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Efforts to understand how students construct knowledge and how they think are 
an important part of the process of transforming mathematics learning. This 
article reviews three important theories, including Van Hiele's theory, 
Freudenthal's view, and Confrey's ideas. Van Hiele's theory emphasizes that 
students must think about geometric concepts through various stages, indicating 
that students do not understand concepts instantly, but rather through 
systematic levels of thinking. Through the Realistic Mathematics Education 
(RME) approach, Freudenthal emphasizes that real experiences are very 
important so that mathematics does not feel abstract and distant from students' 
daily lives. Meanwhile, Confrey suggests a constructivist view, which 
emphasizes that interaction, reflection, and reorganization of learning 
experiences are active ways of constructing knowledge. By combining these 
three perspectives, mathematics learning will become more contextual, 
meaningful, and in line with students' cognitive development. The purpose of 
this article is to emphasize that understanding these various theories is very 
important for teachers in designing learning strategies, as well as to create a 
more humane and relevant mathematics learning process in today's education 
era. 
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Abstract 

Upaya untuk memahami bagaimana siswa membangun pengetahuan serta cara 

mereka berpikir merupakan bagian penting dalam proses transformasi 

pembelajaran matematika. Artikel ini mengulas tiga teori penting meliputi teori 

Van Hiele, pandangan Freudenthal, dan gagasan Confrey. Teori Van Hiele 

menekankan bahwa siswa harus berpikir tentang konsep geometri melalui 

berbagai tahap, hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak memahami konsep 

secara instan, melainkan melalui tingkat berpikir yang sistematis. Melalui 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), Freudenthal menekankan 

bahwa pengalaman nyata sangat penting agar matematika tidak terasa abstrak 

dan jauh dari kehidupan sehari-hari siswa. Sementara itu, Confrey 

menyarankan pandangan konstruktivis yang menekankan bahwa interaksi, 

refleksi, dan reorganisasi pengalaman belajar merupakan cara aktif dalam 

membangun pengetahuan. Dengan menggabungkan ketiga perspektif tersebut, 

pembelajaran matematika akan menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan 

sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Tujuan dari artikel ini adalah 

untuk menekankan bahwa pemahaman tentang berbagai teori ini sangatlah 

penting bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran, sekaligus untuk 
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mewujudkan proses pembelajaran matematika yang lebih manusiawi dan 

relevan di era pendidikan saat ini. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi antara 

pendidik dan peserta didik yang berpedoman pada kurikulum. Tujuannya adalah 

untuk menghasilkan perubahan positif pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa. Belajar berfungsi secara sosiologis untuk beradaptasi dengan kehidupan sosial 

dan secara psikologis untuk mengembangkan pribadi. Proses ini memerlukan 

hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik melalui pemilihan 

pendekatan, strategi dan metode yang tepat. Keberhasilan juga dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar, kesiapan siswa, dan kompetensi pendidik dalam menciptakan 

suasana yang kondusif dan bermakna (Azzahro et al., 2025) 

Mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang sekolah adalah matematika, 

hal ini menunjukkan peran pentingnya dalam pendidikan dan perkembangan 

teknologi modern. Matematika tidak hanya bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari, tetapi juga membantu siswa untuk memiliki pemikiran logis, kritis, serta 

pemecahan masalah (Nurlatifah et al., 2025). Pembelajaran matematika juga 

menumbuhkan ketelitian, disiplin dan konsistensi yang membentuk karakter siswa, 

sehingga mampu menghadapi tantangan global. Dengan demikian, matematika 

tidak hanya berfungsi di bidang akademis, tetapi juga merupakan bekal yang sangat 

penting bagi kehidupan dan kemajuan bangsa. 

 Perubahan karakteristik siswa abad ke-21 di era digital memerlukan 

transformasi pembelajaran matematika. Siswa tidak hanya perlu menguasai konsep 

teori saja, namun juga mampu berpikir logis, kritis, kreatif dan reflektif dalam 

konteks kehidupan sehari-hari (Rahmad & Wijaya, 2020). Keterampilan ini disebut 

literasi matematika dan menjadi tolak ukur penting dalam Programme for 
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International Student Assessment (PISA). Untuk memahami matematika sebagai alat 

untuk berpikir dan memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, maka 

pembelajaran yang lebih kreatif, kolaboratif, dan kontekstual diperlukan. Metode 

pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa bosan dan memberikan kesan 

bahwa matematika itu kaku dan tidak relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teori Van Hiele 

Geometri adalah konsep matematika yang diajarkan mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi karena erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, kemampuan geometri siswa di Indonesia masih rendah. Wardani & Rumiati 

(Masikhah et al., 2021) menemukan bahwa hanya sekitar 20% siswa yang dapat 

menjawab dengan benar pertanyaan sederhana tentang keliling bangun datar. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya pembelajaran geometri yang lebih sesuai dengan 

tahap berpikir siswa. 

Teori Van Hiele merupakan teori yang paling sering digunakan dalam materi 

geometri. Menurut Andriliani et al., (2022), teori ini menjelaskan bahwa pemahaman 

geometri berkembang secara bertahap dan hierarkis melalui lima tahap: visualisasi, 

analisis, pengurutan, deduksi, dan ketepatan. Penelitian oleh Amelia & Anugrahana 

(2024) mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar masih berada 

pada tahap analisis, sehingga mereka belum memahami hubungan antara bentuk-

bentuk, seperti bahwa persegi adalah persegi panjang. Sementara itu, Sari & 

Srimuliati (2020) menemukan bahwa hanya sedikit siswa yang mencapai tahap 

akurasi, yang merupakan tingkat berpikir tertinggi dalam geometri. 

Selain tahap-tahap berpikir, Van Hiele juga memperkenalkan fase-fase 

pengajaran geometri yang dapat diterapkan oleh guru, meliputi informasi, orientasi 

terarah, penjelasan, orientasi bebas, dan integrasi. Milatiyah & L (2022) membuktikan 

bahwa penerapan lima fase ini dapat meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar 
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terhadap geometri. Dalam praktiknya, guru terlebih dahulu mengeksplorasi 

pengetahuan awal siswa, kemudian membimbing mereka untuk mengeksplorasi 

sifat-sifat bentuk, memperjelas pemahaman mereka melalui diskusi, memberikan 

latihan yang lebih kompleks, dan menyimpulkan dengan ringkasan konsep-

konsep tersebut.  

Manfaat penerapan teori Van Hiele dalam pembelajaran geometri cukup 

signifikan. Unaenah et al., (2020) menunjukkan bahwa teori ini membantu guru 

memahami tahap-tahap perkembangan kognitif siswa, misalnya, ketika siswa belum 

dapat menerima bahwa kubus adalah bentuk khusus dari balok karena mereka 

masih berada pada tahap analisis awal. Studi lain oleh Silmi & L (2022) 

mengungkapkan bahwa penggunaan teori Van Hiele dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir logis dan memiliki dampak positif pada hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar. Dengan memperhatikan tahap-tahap berpikir 

geometris siswa, proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual tetapi juga mendorong keterampilan komunikasi matematis dan 

kemampuan berargumen yang lebih mendalam. 

Teori Freudenthal 

Matematika memainkan peran penting dalam membentuk pola pikir abad ke-

21, bukan hanya perhitungan mekanis tetapi juga penalaran logis dan sistematis 

(Istiqomah et al., 2022). Literasi matematika, perlu dikembangkan agar siswa dapat 

menerapkan pengetahuan pada situasi nyata. Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terbukti meningkatkan literasi dan efikasi diri siswa dalam 

menghadapi masalah kontekstual Fuad & Zulkarnaen (2022). Namun, penerapan 

RME dengan penekanan pada efikasi diri masih jarang, terutama dalam konteks 

fungsi dan hubungan. Oleh karena itu, penggunaan RME berbasis konteks sangat 

penting untuk memperkuat literasi matematika dan menumbuhkan kepercayaan diri 

siswa. 
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Menurut Freudenthal, matematisasi terjadi ketika siswa mempelajari 

matematika yang terhubung dengan dunia nyata. Fuad & Zulkarnaen (2022) 

menekankan bahwa matematisasi terdiri dari dua jenis: horizontal, yaitu mengubah 

masalah sehari-hari ke bentuk simbolik, dan vertikal, yaitu menyelesaikannya 

melalui penerapan aturan matematika. Keduanya masih menjadi tantangan bagi 

siswa pada tingkat rendah. 

Menurut Istiqomah et al., (2022) pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) menekankan prinsip pembelajaran kontekstual yang berbasis pengalaman 

nyata, yang terbukti meningkatkan motivasi dan membuat matematika lebih 

bermakna. Sejalan dengan pemikiran Irmayani & Irvan (2025) menemukan bahwa 

integrasi teknologi seperti GeoGebra turut mendukung penerapan RME. GeoGebra 

memadukan geometri dan aljabar secara visual dan interaktif, membantu siswa 

memahami konsep abstrak dan meningkatkan minat belajar. Penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi GeoGebra dalam pembelajaran, khususnya geometri, 

berdampak positif terhadap visualisasi, motivasi, dan pemahaman konseptual siswa. 

Putri & Mukhtar (2024) dan Hermawan et al., (2023) menemukan peningkatan 

signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional, sementara meta analisis 

terbaru menegaskan efek positif besar ketika GeoGebra dikombinasikan dengan 

Problem Based Learning (PBL).  

 Penerapan RME berbasis konteks umumnya melalui tahap memahami 

masalah, menjelaskan, menemukan solusi, membandingkan hasil, dan 

menyimpulkan. Wibowo et al., (2025) membuktikan bahwa RME berbantuan 

GeoGebra meningkatkan pemahaman konsep geometri dengan ketuntasan klasikal 

100%. Studi Jazuli et al., (2024) juga menunjukkan efektivitas PBL berbantuan 

GeoGebra dalam meningkatkan pemahaman konseptual melalui eksplorasi visual 

interaktif. 

Secara keseluruhan, penerapan RME yang menekankan eksplorasi visual dan 

pemecahan masalah kontekstual efektif meningkatkan motivasi, pemahaman 
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konseptual, serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa menemukan solusi sendiri sebelum 

mengarahkan pada prosedur. Penelitian yang dilakukan Irmayani & Irvan (2025) 

menunjukkan hal ini melalui penggunaan media digital (GeoGebra dan animasi 

spasial) yang memungkinkan visualisasi konsep secara interaktif. Hamidah et al., 

(2024) juga menyebutkan penggunaan masalah dan diskusi kontekstual sebagai 

strategi yang secara konsisten ditemukan dalam penelitian RME terkait literasi 

matematika. 

Teori Confrey 

Confrey, seorang psikolog pendidikan yang dikenal dengan pendekatan 

konstruktivisnya, menegaskan bahwa peserta didik harus berperan aktif dalam 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Menurut perspektif ini, belajar bukan 

sekadar menerima informasi, tetapi melibatkan proses interaksi, refleksi, dan 

reorganisasi pengalaman yang diperoleh. Sejumlah studi terbaru di Indonesia 

menunjukkan bahwa teori ini relevan dengan pembelajaran matematika. Azmi et al., 

2025) misalnya, menemukan bahwa siswa sering menggunakan kriteria penilaian 

pribadi untuk mengevaluasi pemahaman mereka, sehingga guru perlu memahami 

bagaimana siswa menafsirkan konsep “kebenaran” dalam matematika. Sementara 

itu, Fitriani (2024) menekankan pentingnya jalur pembelajaran untuk memahami 

pola pikir siswa. Garcia et al., (2020) mengungkapkan bahwa keterampilan penalaran 

kovariasi masih jarang muncul dalam kurikulum, sehingga perlu dirancang 

pengalaman belajar yang mendukung keterampilan tersebut 

Prinsip utama pembelajaran berbasis konstruktivisme adalah menciptakan 

kondisi yang menumbuhkan rasa ingin tahu dan mendorong jawaban tak terduga, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator. Temuan dari penelitian Firasy, (2021) 

menunjukkan bahwa merancang tugas yang mempertimbangkan jalur belajar siswa 

dapat meningkatkan penalaran kovariasi. Selain itu, studi yang dilakukan oleh 

Alvionita, (2024) mengungkapkan bahwa penerapan penalaran kovariasi dalam 
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menyelesaikan masalah kontekstual dapat memperkuat pemahaman siswa tentang 

relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Parnawi, (2023) menekankan 

bahwa konstruktivisme memainkan peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar melalui pengalaman nyata dan 

interaksi sosial. 

 

KESIMPULAN 

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa penerapan teori Van Hiele, 

Freudenthal, dan Confrey memainkan peran penting dalam mewujudkan 

pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan bermakna. Teori Van Hiele 

menekankan bahwa pemahaman geometri berkembang secara bertahap sesuai 

dengan tingkat berpikir siswa, sehingga guru diharuskan menyesuaikan metode 

pengajaran mereka dengan perkembangan kognitif siswa. Melalui Pendidikan 

Matematika Realistis (RME), Freudenthal menyoroti pentingnya pengalaman nyata 

dan pemodelan matematika agar konsep abstrak lebih mudah dipahami dan 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pandangan konstruktivis 

Confrey melihat siswa sebagai orang-orang aktif yang membangun pengetahuan 

melalui interaksi, refleksi, dan reorganisasi proses belajar mereka. Integrasi ketiga 

perspektif ini membuat pembelajaran matematika lebih relevan dengan tuntutan 

abad ke-21 dan mendukung perkembangan kognitif optimal pada siswa. 

Untuk penelitian di masa depan, diperlukan studi yang lebih intensif 

mengenai penerapan terintegrasi ketiga teori ini dalam praktik pembelajaran, baik 

melalui uji coba di kelas maupun melalui pengembangan model pembelajaran 

inovatif. Pendidik dan calon guru juga perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan 

agar mampu merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap 

perkembangan berpikir siswa, menghubungkan materi dengan konteks dunia nyata, 

dan memfasilitasi konstruksi pengetahuan secara mandiri. Selain itu, penggunaan 
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media digital interaktif seperti GeoGebra dapat menjadi pilihan strategis dalam 

mewujudkan suasana belajar yang menggugah, parsitipatif, dan relevan bagi siswa. 
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